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	Border issues have recently experienced ups and downs in academia and research after the election and reshuffle of new ministers in the Indonesian government. After Mrs. Susi Pudjiastuti, former Minister of Marine Affairs and Fisheries, was reshuffled, attention to border areas, especially maritime boundaries, between countries experienced ups and downs again. The government seems to be less focused on border discourse, which raises various problems in it. However, if we look back, border studies, especially maritime borders, will be the main attraction in maintaining state sovereignty, and the culture and identity of a nation and state. This study attempts to describe and analyze the border sea area in the world of maritime, culture, religion, entity and identity of a country and nation. The historical method is used in this study with a socio-economic approach that intersects with the processes and axis of networks, culture, and identity. The network is interpreted as a process that intersects with society, as a subject and object, which becomes one axis in human activity. In the process, a communal culture and network is formed as a characteristic of a community group as a form of personal or communal and institutional expression. The results of this study indicate that a historical process has implications for the emergence of cultural groups and ethnic identities in society. The Sulawesi Sea acts as a connecting area between countries, nations, in the scope of history and culture, so this study is expected to contribute to the study of the border area of ​​two countries and nations.
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A. PENDAHULUAN
Kenneth R. Hall menuliskan bahwa jejaring niaga maritim global mennghubungkan hampir seluruh wilayah di dunia dan berimplikasi pada penemuan dan pembukaan wilayah baru hingga pembentukan kelompok sosial.
 Dalam aktivitas tersebut, aspek pendorong utama  adalah ekonomi, namun pada kondisi tertendu, aspek lainnya turut mendorong akselerasi aktivtas perniagaan yang dilakukan oleh kelompok pelaut-peniaga,  termasuk aspek sosial dan ideologi. Akibatnya, jejaring tersebut mengarah pada integrasi dan interkoneksi kelompok masyarakat dari berbagai kawasan, etnis, hingga agama.

Dalam konteks Nusnatara, kajian jaringan dan sejarah maritim ditemukan dalam beberapa karya akademis seperti Lapian
 dan Poelinggoman
 yang meunjukkan bahwa jaringan maritim merupakan salahh satu aspek pembbentukan masyarakat Nusantara sampai pada abad ke-20.
Di Nusantara, Maluku adalah tujuan utama dalam jaringan maritim karena produksi remaph-rempah yang terkenal hingga ke Asia, Afrika dan Eropa.
 Hal ini dibuktikan ketika orang-orang Eropa berhasil membuka jalan ke kawasan Timur melalui penaklukan kembali wilayah-wilayah strategis dari orang-orang Asia Barat, Islam.  Perjanjian Tordesillas dan Zaragoza
 menjadi titik balik dalam aktivitas niaga maritim dunia dengan tujuan utama pusat rempah.

Kawasan Nusantara yang terhubung oleh laut kemudian membangun peradaban maritim melalui jaringan niaga rempah dan komoditas lainnya sampai abad ke-20. Secara periodik, sejak abad ke-13 dominasi ekonomi yang berlangsung cukup berperan penting untuk kawasan pesisir. Pada abad ke-17, dominasi tersebut bergeser karena pengaruh Eropa yang berusaha merebut dominasi dalam jaringan rempah global darii para pedagang Asia dan Melayu di kawasan bandar-bandar penghubung internasional. Di Abad ke-18 hingga abad ke-20 dominasi Eropa mampu menggeser para pelaut-peniaga di Nusantara melalui hegemoni politik dan oenguasaan atas beberapa kawasan penting dalam jalur niaga mritim di Nusantara. 

Salah satu kelompok yang dikenal pada masa itu adalah para pelaut-peniaga dari etnik ‘Moor’
 yang oleh pedagang Eropa dianggap sebagai kelompok pedagang ‘Muslim’ dari Afrika dan Asia.  Mereka kemudian dikenal sebagai kelompok yang aktif di kawasan pesisir pantai di Nusantara bersama para pedagang dari India, Cina, dan Arab. Di Kawasan Selat Sulu, Kesultanan Jolo, dan Laut Sulawesi mereka dikenal Bangsa Moro
 pada abad ke-19 M sebagai bangsa yang aktif dalam jejaring niaga maritim hingga abad ke-20 M. akibat keberadaan mereka, darah tersebut kemudian dikenal sebagai raung terbuka dalam menyebarkan pengaruh ekonomi, politik, sosial hingga keagamaan, kepada penduduk lokal di kawasan pesisir.
Secara spesifik, kawasan Laut Sulawesi  adalah entrepot dan melting point yang menghubungkan daratan Maluku, Sulawesi, dan Filipina dalam jaringan niaga di masa lalu
. Para penguasa lokal memanfaatkan kondisi tersebut tidak hanya untuk memperkuat perekonimian, namun juga penyebaran ideologi yang terjalin melalui relasi pedagang yang datang secara silih-berganti.

Dari kondisi di atas, Nusantara setidaknya memiliki beberapa kawasan penting dalam jaringan niaga maritim Nusantara yang tidak hanya terfokus pada Malaka dan Maluku, namun juga berada pada jalur Laut Sulawesi sebagai salah satu daerah penghubungungnya. Pandangan ini kemudian didukung oleh Lapian
 yang menempatkan Kawasan Laut Sulawesi sebagai heartsea untuk wilayah Sulawesi, Maluku, dan Selatan Filipina. Dampaknya, kawasan tersebut menjadi pos niaga yang ramai  dikunjungi dan membentuk jaringan sosial di masa kemudian. 
Kajian kawasan Laut Sulawesi di abad ke-19 memperkuat terbentuknya jejaring dan relasi sosial di tengah masyarakat. Salah satu kajian yang monumental yang membahas jejaring Niaga dan relasi di tengah masyarakat ialah Lapian (2009) dimana dia menyebut dampak dari jejaring niaga yang terbentuk selama ini berimplikasi pada kondisi kultur masyarakat. Selain Lapian menunjukkan adanya aktivitas Orang Laut, Bajak Laut, dan Raja Laut, dia juga menyinggung tradisi dan kultur masyarakat yang mendiami kawasan Laut Sulawesi.  Selanjutnya kajian lainnya yang menunjukkan relasi Selat Sulu dan Laut Sulawesi sebagai raung terbuka bagi masyarakat dan para pelaut di kawasan tersebut.
 Selain itu, Warren juga meunjukkan bahwa pengaruh perniagaan maritim mementuk identitas dan entitas sebuah masyarakat ‘baru’ yang dikenal sebagai masyarakat pelaut yang mempertahankan tradisi dan kultur bahari 
. 

Selain proses sejarah yang panjang, kondisi tersebut juga berimplikasi pada persoalan entitas dan identitas kebangsaan di kawasan perbatasan. Misalnya Riwaanto
, Ulaen
, Hoetagaol dkk., (2012), 
 yang semua menyentil persoalan perbatasan, terutama persoalan kewilayahan dan demografi penduduk, serta sedikit bersinggungan dengan beberapa kebijakan pemerintah dalam memposisikan entitas dan identitas masyarakat kawasan perbatasan. Menariknya, kawasan perbatasan yang dimunculkan dalam perspektif ini adalah kawasan perbatasan laut, bordersea, yang terbentuk melalui beberapa perjanjian dan kebijakan dari dua negara yang bertetangga, Indonesia-Filipina.

METHOD
Tulisan ini merupakan kajian sejarah yang berusaha mendeskripsikan, menganalisa, dan mengungkapkan jaringan niaga dan pembentukan relasi di tengah masyarakat Nusantara hingga abad ke-20.  Kuntowijoyo mengungkapkan terdapat empat tahapan dalam merekonstruksi peristiwa sejarah. Pengumpulan data (heuristik), kritik, interpretasi dan eksplanasi, serta historiografi. Lebih lanjut, peristiwa sejarah tidak hanya bertumpu pada periodisasi waktu semata, namun juga terdapat faktor-faktor lain yang mendukungnya, diakronis dan sinkronis.

Jaringan niaga merupakan sebuah konsep yang ditawarkan oleh para sejarawan maritim untuk mengungkapkan dinamika masyarakat yang didorong oleh faktor ekonomi.
  Di sisi lain, faktor ideologi, sosial, kebudayaan, hingga politik juga berimplikasi dalam mendorong pertumbuhan jaringan maritim global di masa lalu.
 Pada akhirnya, aktivitas ini membentuk kelompok komunal dalam bentuk identitas dan entitias masyarakat di kawasan-kawasan pesisir sebagai jalur perniagaan global. Di Nusantara, Kawasan Laut Sulawesi adalah satu ruang bagi para pelaku niaga maritim membentuk identitas dan entitas kebudayaan.  Kawasan ini menjadi penting ketika perebutan dominasi Eropa atas jalur rempah ke Maluku sejak abad ke-17 M.
 Pada akhirnya, kawasan Laut Sulawesi menjadi ruang ‘pertemuan’ yang berperan dalam aktivitas ekonomi, sosial, politik, dan keagamaan di masyarakat hingga masa kini.
Dalam teori Budaya, para ahli menunjukkan perbatasan sebagai ruang terbuka dan bebas yang dapat diekplorasi serta menghasilkan produk baru sebagai sebuah ide. Dalam pandangan ini, ide tersebut dapat berupa identitas, gender, entitas, dalam menghadapi persoalan di tengah masyarakat.

Berdasarkan pada konseptualisasi di atas, tulisan ini berusaha membahas dua pertanyaan utama dalam artikel ini di antaranya; Bagaimana poros dan proses jejaring niaga maritim di Kawasan Laut Sulawesi? Apa yang melatarbelakangi Kawasan Laut Sulawesi hingga dianggap sebagai daerah bordersea? Sejauh Mana peran Laut Sulawesi dalam pembentukan jejaring, kultur, dan relasi agama bagi masyarakat di masa modern? 

RESULTS AND DISCUSSION
Laut Sulawesi: Melting Pot dan Kawasan  Entrepot
Pada kasus Nusantara, jaringan maritim terbentuk melalui perdagangan rempah yang diproduksi di Maluku dan bernilai tinggi di beberapa kawasan, terutama Asia dan Eropa. Jaringan ini, dalam catatan sejarah, dapat ditemukan dari diskusi para akademisi seperti Lombard
, Hall
, Lapian
, Poelinggomang
, Zuhdi
, hingga Asnan
 dan Hamid
 yang memposisikan Nusantara dalam jaringan maritim global untuk komoditas rempah dari Maluku.

Secara spesifik, Kawasan Laut Sulawesi merupakan salah satu daerah yang menjadi jalur niaga maritim sejak masa niaga di masa lalu. Merujuk pada Lombard
 Jaringan Asia merupakan salah satu jalur utama untuk suplai komoditas ke berbagai kawasan. Kesimpulan yang ditawarkan dalam kajian tersebut salah satunya yakni terbentuknya kelompok-kelompok dengan identitas dan entitas sebagai ciri khas dalam dinamika jaringan maritim di Asia. Seturut dengan Lombard, Lapian
 menggunakan konsep yang mirip untuk menunjukkan Kawasan Laut Sulawesi hingga awal abad ke-20. Lapian kemudian menemukan konsep “Orang Laut, Bajak Laut, dan Raja Laut” dalam dinamika masyarakat di Kawasan Laut Sulawesi.
Dinamika dan mobilisasi masyarakat di masa itu cukup masif sehingga berimplikasi bagi Nusantara, khususnya di Kawasan Laut Sulawesi. Sejak abad ke-14 M, Kawasan Laut Sulawesi dikenal sebagai salah satu jalur jaringan niaga untuk beberapa kawasan sekitar. Daerah yang berdampak langsung di antaranya adalah Selat Sulu, Selat Makassar, Laut Sulawesi, Selat Maluku, hingga Teluk Tomini dalam jaringan niaga maritim yang kemudian memposisikan Laut Sulawesi sebagai melting pot bagi para pelaut dan peniaga di masa lalu. Aktivitas tersebut membentuk simpul-simpul jaringan berdasarkan kawasan yang mereka singgahi dalam jaringan niaga tersebut.

Ada dua hal yang perlu diungkapkan dalam bagian ini yakni relasi dan dominasi di Kawasan Laut Sulawesi. Relasi yang dimaksudkan di sini adalah keterhubungan para pelaut-peniaga dalam poros jaringan niaga global dari Malaka ke Maluku melalui Laut Sulawesi. Mereka adalah para pelaut-peniaga yang menjadikan Laut Sulawesi sebagai daerah utama dalam lintas niaga. Sedangkan dominasi yang dimaksudkan di sini adalah perebutan peran dan pengaruh dalam hegemoni perniagaan rempah Nusantara.  Dalam dominasi ini terdapat kekuatan-kekuatan lokal dan ‘asing’ yang saling bersinggungan di masa tersebut. Dengan demikian, implikasi utama yang dihasilkan pada kondisi dan aktivitas yang berlangsung adalah kesinambungan kondisi sosial dan relasi masyarakat di masa modern.

Jika merujuk pada data di atas, maka terdapat dua peran yang berlangsung di Kawasan Laut Sulawesi. Pertama sebagai daerah melting pot untuk para pelaut-peniaga dari berbagai etnis dan Kedua sebagai kawasan entrepot dalam aktivitas jaringan niaga di Kawasan Laut Sulawesi.
Konsep melting pot yang terjadi di Kawasan Laut Sulawesi terlihat ketika keterlibatan para pelaut peniaga yang memanfaatkan jalur niaga ke Maluku. Posisi ini di perkuat ketika munculnya kekuatan lokal yang mampu memobilisasi para pelaut peniaga untuk aktivitas perekonomian. Para pelaut peniaga seperti Arab, Cina, Bugis, Makassar, Maluku, dan Eropa terlibat aktif di Laut Sulawesi dalam aktivitas perpindahan komoditas sampai pada abad ke-20.
 Kekuatan lokal juga berlaku di daratan, hinterland, yang menjadi aktor utama dalam ketersediaan komoditas. Di sekitar Laut Sulawesi, Minahasa menjadi kawasan yang diperhitungkan dalam produksi komoditas yang dikapalkan ke berbagai daerah sekitar.

Meskipun di masa modern kawasan tersebut banyak memperoleh pengaruh dari kolonisasi Eropa, namun daerah tersebut meninggalkan fakta sejarah yang hingga sekarang ini asih bertahan. Terbentuknya pemukiman di daerah pesisir berdasarkan identitas etnis dan agama menjadi salah satu bukti konkrit bahwa kawasan Laut Sulawesi sebagai melting pot di masa lalu. 
Konsep entrepot, meskipun banyak digunakan untuk Singapura dalam jaringan perniagaan di abad ke-19, kawasan Laut Sulawesi juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam jejaring yang terbentuk. Jaringan tersebut terbentuk jauh sebelum kedatangan bangsa Eropa dalam dominasi rempah Maluku. Para pedagang Arab, India, Cina, Melayu, dan Nusantara sudah terlibat aktif dalam peta Kawasan Laut Sulawesi.

Pandangan di atas diperkuat melalui beberapa kajian yang memposisikan Laut Sulawesi sebagai entrepot dalam jaringan niaga maritim. Dalam catatan ditemukan bahwa pedagang tersebut menggunakan jalur Selat Malaka dan kemudian sebagai aktor yang membuka jalur hingga ke Maluku dalam catatan orang Eropa. Catatan ini juga memperkuat posisi Nusantara, termasuk Laut Sulawesi dalam jaringan komoditas yang berdampak pada beberapa kawasan yang dikenal sebagai entrepot dan port hub ke Maluku. Tidak hanya sampai di situ, bagian selatan daerah Filipina, menjadi salah satu daerah persinggahan bagi para pedagang. Tercatatkan seorang pedagang Muslim  yang menurutnya adalah agen dari Sultan Brunei, juga beberapa saudagar Muslim, pedagang Chna dan juga Jepang yang saling berhubungan.

Dengan demikian, Kawasan Laut Sulawesi tidak hanya menjadi jalur lintas niaga, namun juga menjadi wadah dan ruang bagi para pelaut-peniaga dalam mempertahankan keberadaan mereka melalui pertukaran pengaruh, baik budaya dan agama. Pandangan ini juga memperkuat posisi Kawasan Laut Sulawesi sebagai kawasan yang bebas untuk para pelaut-peniaga.

Dari Heartsea ke Bordersea 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas mengenai posisi Kawasan Laut Sulawesi yang berada pada jalur lalu lintas niaga, sehingga memunculkan dua peran penting kawasan tersebut selama beberapa periode di masa berikutnya. Sejak abad ke-16, Laut Sulawesi dapat dianggap sebagai daerah heartsea untuk beberapa daerah di sekitarnya. Heartsea yang dimaksudkan di sini merujuk pada pandangan kajian maritim mengenai kawasan penghubung antar daratan dalam aktivitas niaga maritim di masa lalu dan juga perpindahan komoditas ke beberapa daerah strategis.
 Menariknya, konsep ini berusaha dianalogikan untuk Kawasan Laut Sulawesi sebagai daerah penghubung antara Laut Sulawesi, Selat Makassar, Selat Maluku, Selat Sulu, Selat Luzon.

Dalm aktivitas ekonomi, kawasan Laut Sulawesi adalah sebuah kawasan bebas yang terbuka bagi para pelaut-peniaga. Mereka memanfaatkan rute niaga tersebut yang tidak hanya terhubung dengan para pedagang asing, namun juga dengan pedagang lokal. Kawasan ini kemudian memunculkan kekuatan ekonomi baru bagi para penduduk yang mendiami kawasan pesisir pantai. Di kawasan Laut Sulawesi ada beberapa etnis yang terlibat dalam jejaring tersebut, termasuk Bajo, Sangihe
, Maluku, Makassar, Bugis, dan para pedagang asing lainnya. Kawasan ini membentuk poros antara Laut Sulawesi, Selat Makassar, dan Laut Jawa. Sedangkan Laut Sulawesi menghubungkan ke Selat Sulu, Selat Maluku, Selat Luzon yang dalam prosesnya menjadi poros penyeimbang jaringan niaga di kawasan utara Nusantara.

Dalam collective memory masyarakat di Kepulauan Sangihe, mereka banyak berkisah mengenai relasi Sangihe dan Filipina Selatan. Kisah yang sering dituturkan adalah beberapa tokoh penting di masa lalu seperti Gumansalangi, Samansialang, Mawu Masade’, Pendeta Brenteley, hingga aktivitas para perompak dari Mindanao. Meskipun terasa dini untuk menyimpulkan, namun ingatan tersebut menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari tradisi tutur masyarakat di Kepulauan Sangihe. Dampak keberadaan tokoh tersebut menunjukkan bahwa kawasan Laut Sulawesi merupakan ruang pemertahanan tradisi, kulltur, dan kebiasaan masyarakat dan menjadi sebuah warisan yang dapat disebut sebagai sosiofact, mantifact, hingga artifact. 

Merujuk pada konsep heartsea dan bordersea, maka secara tidak langsung terbentuk sebuah jalur alami antar pulau-pulau di Indonesia dan Filipina Selatan. Pemaknaan antara heartsea dan bordersea muncul di masa kemudian yang tidak lepas dari perebutan pengaruh, dominasi, dan hegemoni, terhadap jalur dan rute niaga ke daerah penghasil rempah, Maluku.
Fakta sejarah menunjukkan bahwa kondisi kawasan Laut Sulawesi menjadi daerah yang penting pada abad ke-19. Beberapa kajian menunjukkan bahwa kawasan ini menjadi daerah yang diperebutkan oleh kekuatan lokal dan asing. Di masa itu, Pemerintah Kolonial memposisikan Laut Sulawesi sebagai daerah penghubung untuk pengangkutan komoditas. Kondisi ini memposisikan beberapa daerah di kawasan Laut Sulawesi sebagai  daerah pemasok seperti padi dan jagung di Minahasa, penghasil emas, besi, teripang, sisik penyu, sarang burung, kulit kerang, kayu cendana, damar, rotan, dan budak dari Gorontalo dan Banggai. Hal ini pula yang menyebabkan Gorontalo dan Banggai menjadi daerah penting dan menguntungkan bagi para pelaut-peniaga Bugis, Makassar, Mandar, Ternate, Cina, Arab, dan asing lainnya melakukan aktifitas perdagangan.
 Tidak hanya sampai di situ, mereka juga membangun sebuah garnisun dan benteng di beberapa daerah untuk memperkuat posisi mereka. Di Minahasa, mereka mengubah garnisun yang dibangun oleh Spanyol sebagai penjara dan membangun sebuah benteng di pesisir Teluk Manado. Di Gorontalo, pemerintah kolonial membangun benteng pengawas. Bahkan pemerintah kolonial membangun pemukiman model Eropa. 
Kondisi di atas membawa dampak besar bagi perkembangan wilayah di awal abad ke-20. Kekuatan asing, selain pemerintah kolonial, juga berusaha merebut dominasi di Kawasam Laut Sulawesi. Inggris dan Amerika sebagai kekuatan baru berusaha menunjukkan keterlibatan mereka di daerah tersebut dalam pembentukan negara modern.
Terbentuknya integrasi kebangsaan tidak lepas pada warisan sejarah yang di masa lalu. Dalam perjalanan Indonesia, pembagian kawasan tidak lepas dari warisan kolonisasi orang Eropa. Kedaulatan negara, bangsa, dan kebudayaan menjadi sebuah penanda secara internasional. Puncaknya ketika terjadi perjanjian Paris yang mempertegas posisi Laut Sulawesi dan darah sekitarnya. Meskipun telah dilakukan perjanjian yang mempertegas perbatasan wilayah, namun memunculkan dilema atas wilayah perairan yang dikenal sebagai Zona Ekeonomi Eksklusif, ZEE antara Indonesia dan Filipina. 

Diplomasi telah dilakukan, namun hingga sekarang ini belum menemukan titik terang dalam kemanan wilayah regional maritim antara Indonesia dan Filipina. Hal tersebut berimplikasi pada kontestasi antara negara dan masyarakat dalam konstruksi negara dan sosial dan berakhir pada terciptanya ‘perbatasan’ di Laut Sulawesi-Sulu yang berlanjut hingga saat ini.
 
Dinamika Masyarakat: Kultur dan Relasi Agama 
Masyarkat di Nusantara sedikit mengalami perubahan paska kemerdekaan. Aktivitas mereka mereka mengalami penurunan intensitas akibat munculnya dua negara modern yakni Indonesia dan Filipina. Dengan munculnya dua negara modern, maka terdapat dua persoalan mendasar dalam untuk menjadi perhatian utama bagi dua ‘negara’ baru tersebut. Pertama persoaalan batas wilayah negara yang menjadi pemisah secara geo-politik dan geografis; kedua adalah persoalan rakyat, bangsa, bahasa, dan identitas yang menjadi ciri khas satu negara baru. Oleh karena itu, masalah kedaulatan negara menjadi pertimbangan utama untu kedua negara yang bertetangga dengan batas-batas wilayah yang harus diperhatikan untuk menjaga keutuhan kedua bangsa dan negara tersebut.
 

Secara de jure perbatasan di kawasan Indonesia-Filipina tidak lepas dari kesepakatan dua negara atas wilayah-wilayah yang menjadi penanda. Namun berdasarkan aturan de facto batas negara yang muncul kemudian mengarah pada ‘pembatasan’ jejaring dan relasi masyarakat yang menyatu seccara kultur. Di Kepulauan Sangihe, Talaud, yang masuk dalam wilayah Indonesia memiliki kultur yang mirip dengan masyarakat yang mendiami daerah Filipina bagian Selatan Selatan, terutama Pulau Balut-Srangani, dan Davao. Kedua kawasan tersebut memiliki banyak kesamaan pada perspektif kultural karena hubungan antar etnis yang masih mempraktikkan warisan sejarah masa lalu dan menjadi keseharian mereka. Salah satu praktik yang masih berlangsung hingga sekarang ini adalah tradisi bahari, teknologi perkapalan, bahasa dan sastra yang kemudian menjadi menjadi satu pengikat dua kultur dan budaya etnis di tengah masyarakat di dua negara tersebut.
Pada praktik di atas, aktivitas keseharian, termasuk melaut, masyarakat yang tinggal di kawasan perbatasan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan. Selain itu, mereka menganggap bahwa kawasan laut adalah ruang penyatu dan pengikat tradisi kebaharian mereka. Pandangan ini merujuk pada satu konsep yang menyatakan bahwa daerah maritim dan tradisi bahari adalah penghubung relasi alami apabila dibandingkan dengan daratan.
 Dengan demikian, persoalan budaya bahari dalam kehidupan maritim masyarakat bukanlah hal baru di masa sekarang, melainkan sudah menjadi keseharian masyarakat pesisir di masa lalu.

Dalam tradisi lisan masyarakat lokal di kedua negara memunculkan satu beberapa tokoh yang menjadi ‘penghubung’ kedua negara bertetangga ini. Tokoh pertama yang dikenal adalah Gumansalangi sebagai representasi sejarah bagi masyarakat  etnis Sangihe. Selain Gumansalangi, dikenal juga kisah Mawu Masade’ dan Samansialang yang dikenal sebagai tokoh penyebar ajaran Islam di Kepulauan Sangihe dan Filipina Selatan. Sedangkan tokoh lainnya yang dianggap berpengaruh adalah seorang pendeta yang dikenal dengan nama Brenteley. Tokoh-tokoh tersebut sampai sekarang ini masih menjadi perekat sejarah dan ingatan bersama bagi masyarakat yang tinggal di kawasan perbatasan, Indonesia-Filipina.
Dari dokumen yang diperoleh mengisahkan bahwa seorang keturunan raja bernama Gumansalangi berhasil melarikan diri atas bantuan dua orang sakti bernama, Batahalawo dan Batahasulu ke tempat yang aman. Di tempat persembunyian tersebut, Gumansalangi membangun tempat peristirahatan sementara, yang kemudian menjadi tradisi masyarakat di perbatasan yang dikenal dengan nama medaseng.

Ada data lain yang ditunjukkan mengenai relasi di Sangihe dan daerah Filipina Selatan yakni cerita lisan mengenai Pantai Mangindanao yang berhubungan dengan peristiwa heroik para datu di Kepulauan Sangihe dalam menahan serangan orang-orang Mindanao. Penyebutan daerah juga tidak lepas dengan keterhubungan atau, bahkan, pengaruh dari Filipina Selatan. Selain itu, desa Moronge di Kepualauan Sangihe Besar, Kecataman Tabukan Utara, dianggap memiliki hubungan dengan orang-orang Moro dari Filipina. 
Bagitupula dengan pengaruh agama Islam yang dianggap berasal dari Filipina Selatan dibawa oleh seorang tokoh bernama Imam Masade. Mawu Masade’ yang juga, dalam ingatan penduduk setempat, berasal dari daratan Filipina. Informasi ini diperoleh di daratan Sangihe Besar yang juga memiliki irisan dengan proses Islamisasi. Menurut penuturan informan pengaruh Islam berawal dari datangnya sosok yang dikenal dengan nama Masade’. 

…..kalau berbicara mengenai perbatasan, bukan Cuma Gumansalangi, tapi ada juga Masade’ yang datang dari Filipina. Dia adalah pembawa ajaran Islam pertama di wilayah ini sebelum orang-orang Maluku datang. Kira-kira tahun 1300-an Masade’ datang ke sini. Kalau mau lihat buktinya ada di Pulau Bukide. Masade’ punya tiga murid yaitu Hadun, Makung, dan Biangkati setelah tiba di tempat ini….

Hal ini dibuktikan oleh keberadaan seorang tokoh Melayu bernama Raja Baginda yang tiba di Sulu dan berhasil mengislamlkan penguasa lokal di sana. Selain itu, dia juga mengungkapkan bahwa pengaruh ke-Datu-an Islam di Filipina Selatan juga berkembang di bagian Selatan pualau tersebut, Kepulauan Sangihe Besar, melalui orang-orang yang melakukan aktifitas maritime seperti Samal, Tausug, Mindanao, dan Maranao dan sekarang dikenal dengan Bangsamoro atau komunitas Muslim Moro Filipina 
. Olehnya itu, hubungan di kawasan perbatasan bukanlah sebuah kebetulan, melainkan sebuah proses dalam poros niaga maritim. Tidak hanya itu, gelar datu, dan kulano dalam sistem pemerintahan lokal di Kepulauan Sangihe pada masa lalu juga mengindikasikan adanya pengaruh dari kelompok luar, terutama dari Jolo atau Sulu. 

Jejaring Identitas dan Entitas Masyarakat Perbatasan
Jejaring masyrakat di kawasan perbatasan menghadapi permasalahan yang beresiko tinggi terhadap hubungan dua negara, Indoneisa-Filipina. Setelah perjanjian, United Nations Convention on the Law of the Sea, UNCLOS 1982,  kedua masyarakat mengalami ‘pembatasan ruang gerak’. Kedua negara membentuk sebuah garis batas yang dikenal dengan sebutan bordersea atau laut menjadi batas territorial antar kedua negara. Merujuk kamus bahasa Indonesia, kata batas diartikan sebagai ‘garis (sisi) yang menjadi perhinggaan suatu bidang (ruang, daerah, dan sebagainya); pemisah antara dua bidang (ruang, daerah, dan sebagainya)’; ketentuan yang tidak boleh dilampaui’, sedangkan kata ‘perbatasan’ diartikan batas; daerah atau jalur pemisah antara unit-unit politik (negara); daerah dekat batas
. Kemudian kata Sea dalam kamus bahasa Inggris sea dimaknai The expanse of salt water that covers most of the earth's surface and surrounds its land masses, untuk kawasan Sulu, Laut Sulawesi, Selat Makassar, dan Selat Maluku di masa perdagangan maritim abad XVI-XIX. 
 
Munculnya permasalahan dan diskursus ini dikarenakan persepsi pheriferi dan central dalam menjalankan skala priortas kebijakan, sehingga seringkali menjadi terabaikan dalam sistem pemerintahan di Indonesia. Kawasan pheriferi seringkali terabaikan dengan kebijakan-kebijakan pusat, meskipun di satu sisi terdapat kebijakan dari otonomi daerah. Sayangnya, pemerintah daerah juga sering melupakan pentingnya daerah perbatasan, sehingga memunculkan berbagai macam kasus dari tingkat lokal hingga global. Kasus perbatasan, khususnya di Indonesia-Filipina, dalam satu dasawarsa kebelakang ditemukan berupa tindakan penangkapan ikan secara illegal atau illegal fishing, penyelundupan, perompakan hingga jalur transmigrasi, seperti yang terjadi  antara Kalimanan-Laut Sulu, Kepulauan Sangihe-Filipina Selatan, serta Natuna-Singapura yang menjadi isu terbaru untuk mempertegas masalah kawasan perbatasan dalam sudut pandang geo-politik, sosial, hingga ekonomi.

Dengan demikian, artikulasi sosial di tengah masyarakat adalah bagian yang tidak lepas dari proses sejarah panjang yang membentuknya.
 Jaringan masyrakat yang terikat melalui hubungan etnisitas memperkuat posisi mereka dalam mempertahankan keberadaan mereka. Secara komunal, masyarakat di  mereka memiliki modal utama untuk berinteraksi dan bersosilisasi yakni rasa percaya dan hubungan kultur yang melingkupinya.
 
Di sisi lain, proses tersebut di dorong oleh berbagi faktor termasuk agama dan ekonomi, sehingga masyarakat memiliki perekat satu sama lain. Pembentukan identitas yang dihadapkan pada kesadaran sejarah dan kebudayaan suatu kelompok masyarakat akan berimplikasi pada pengaburan genuinitas yang berdasarkan pada kultur, tadisi, dan kehidupan kolekteif yang berlandaskan pada kebudayaan. Formasi tersebut dapat ditelusuri berdasarkan memory collective atau rasa kebersamaan yang telah terjalin melalui proses sosio-kultural masyarakat. 

Apabila merujuk pada berbagai literatur, konsep kawasan bordersea untuk Indonesia di masa modern cukup sulit ditemukan, namun konsep tersebut pernah dimuat dalam satu perjanjian mengenai wilayah batas laut dalam Treaty of Paris 1898 yang menjadi satu hasil diplomasi antara Amerika dan Spanyol mengenai Filipina. Meski tidak berdampak langsung bagi Indonesia, namun perjanjian itu dengan tegas memberikan batas wilayah dan geografis Filipina seccara geo-politis, yang memuat batas wilayah Filipina, baik berupa daratan dan lautan, termasuk batas wilayah air dalam Zona Laut Sulawesi.
 Dari kawasan tersebut terjalin relasi sosial yang terbangun dalam aktivitas pada pelaut-peniaga, hingga menjadi bibit entitas dan identitas dalam cakupan lebih luas. Selain itu, entitas tersebut membentuk sebuah label, nama, dan kategori, yang dikenal dengan nama identitas pribadi seseorang dalam satu kelompok .

Selain itu, menurut Week identitas merupakan rekonstruksi dasar dari esensi seseorang individu atau kelompok komunal yang menjadi penanda bagi dirinya dan orang lain. Identitas menjadi penanda yang mendapat pengakuan dari orang atau kelompok lain, sehingga identitas tersebut dibentuk dan dibangun atas dinamika yang terjadi dan melalui proses antara konteks dan situasional yang meliingkupinya atau bahkan identitas material atau nonmaterial yang membentuknya.

CONCLUSIONS
Kawasan perbatasan laut terbentuk dikarenakan munculnya negara modern yang membatasi wilayah dan territorial sebuah kawasan untuk kedautalan negara dan bangsanya. Namun, fakta sejarah menunjukkan bahwa proses dan peristiwa sejarah berimplikasi pada terbentuknya kelompok-kelompok yang tidak mengenal isitlah ‘batas’. 

Di Indonesia dan Filipina Selatan, perbatasan adalah ruang penyatuan bagi etnis Sangihe dan kelompok orang laut yang masih mempraktikkan tradisi bahari dan teknologi perkapalannya. Istilah orang laut di kawasan tersebut lekat dengan praktik jejaring, kultur, dan relasi keagamaan yang mereka bangun sejak masa lalu sehingga bagi mereka tidak ada perbedaan di antara mereka. Di sisi lain, jejaring, kultur, dan relasi agama adalah perekat  atas koneksivitas satu etnis pada dua negara yang bertetangga.
Faktor ekonomi, agama, dan kebudayaan yang telah terbentuk dari proses panjang tersebut sebagai perekat dalam membangun entitas dan identitas pribadi maupun komunal. Masyarakat di kawasan perbatasan terus terjalin relasi melalui berbagai macam aktivitas, baik ekonomi, agama, dan budaya. Perpindahan masyarakat di kawasan perbatasan berdampak pada pola dan jejaring hingga abad modern. Perjanjian geo-politik tidak menjadi penghalang bagi masyarakat di kawasan perbatasan untuk tetap terhubung satu sama lain. Di satu sisi, dua penyebutan atas satu identitas dan entitas etnis memperkuat kondisi tersebut, seperti dalam penyebutan Etnis Sangil dan Etnis Sangihe.

Dengan demikian dari pembahasan singkat di atas, masyarakat perbatasan merupakan sebuah kenisacayaan bagi sebuah negara. Mereka memilih untuk menjadi penduduk perbatasan dengan tujuan mempertahankan entitas dan identita.  Seturut dengan Barker
 bahwa mereka mengartikulasiakan kehidupannya sebagai proses panjang dalam sejarah masyrakat yang terbentuk di masa lalu. Pada hal yang lain, mereka juga membutuhkan ruang untuk bersosialisasi dan berinteraksi, sebagai modal sosial.
 Argumentasi yang menunjukkan entitas dan identitas masyarakat akan tetap bertahan meskipun akan menghadapi persoalan yang lebih empiris dalam pandangan politisnya. Dalam perspektif ini, mereka memahami kondisi realitas yang ada, namun hal tersebut adalah hal yang wajar karena bagi mereka Kawasan Laut Sulawesi adalah ruang bersama bagi Indonesia dan Filipina untuk tetap mempertahankan hubungan dua entitas dan identitas yang serupa.
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� Dua perjanjian ini merupakan traktat yang disepakati oleh Portugis dan Spanyol di abad XV dan XVI yang berhasil menguasai jalur perdagangan rempah di dunia. Tordesillas adalah salah suatu � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/Perjanjian" \o "Perjanjian" �perjanjian� yang ditandatangani oleh Spanyol dan Portugis di pada � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/7_Juni" \o "7 Juni" �7 Juni� � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/1494" \o "1494" �1494�. Isi dari perjanjian itu ialah membagi dunia di luar Eropa menjadi dua bagian jalur pelayaran, Timur dan Barat, dimana pelayaran ke Timur milik Portugis dan Barat milik Spanyol. Sedangkan Zaragoza perjanjian yang mnekankan kembali wilayah kekuasaan dari keduanya di mana dunia dibagi menjadi dua antara sepanjang � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/Meridian_(geografi)" \o "Meridian (geografi)" �meridian� 1550 km di mulai dari � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Verde" \o "Tanjung Verde" �Tanjung Verde� (lepas pantai barat � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/Afrika" \o "Afrika" �Afrika�), sekitar 39°53'BB. Spanyol mendapat bagian sebanyak 370° liga milik Spnayol dan sebanyak 284° milik Portugis.
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�Sejarah mencatatkan bahwa kelompok Moro mulai dikenal ketika umat Islam menjadi penguasa di tanah Andalusia. Istilah Moro berasal dari kata “Moriscos” ketika umat Islam di Andalusia mulai membaur dengan masyrakat setempat yang mayoritas beragama Kristen dan Yahudi. Moriscos disebutkan untuk pertama kalinya setelah Granada benar-benar ditaklukkan oleh Ferdinand dan rakyatnya. Moriscos berasal dari penyebutan orang Romawi, Phoenix, terhadap bangsa Mauritania yang mereka sebut “Mauri”. Isitilah ini kemudian bertahan dalam bahasa Spanyol menjadi Moro, dan Moor untuk bahasa Inggris, dan orang Spanyol memasukkan mereka sebagai kelompok “Berber” Muslim, dan pada akhirnya penyebutan Moro masih bertahan di sebagian daratan Filipina hingga sekarang. El Ultimo Suspiro del Moro, “Desahan Terakhir Sang Moro” adalah istilah yang semakin menguatkan identitas Moro di Spanyol. Lihat Hitti, History of the Arab…..., hlm. 706. Andaya dan Amal membedakan istilah antara Moro dan Moor. Keduanya memberikan interpretasi berbeda mengenai Moro dan Moor dimana Moro lebih dikenal dengan nama sebuah pulau dan kelompok masyarakat yang hidup di Pulau Moro yang berada di sebelah utara Maluku. Lebih spesifik lagi ketika seorang rahib Spanyol, Xavier, dikirim untuk melakukan kristenisasi di Nusantara dengan tujuan Pulau Moro. Lebih lanjut baca Leonard Y. Andaya, Dunia Maluku Indonesia Timur Pada Zaman Modern Awal, terj. Septian Dhaniar Rahman, (Yogyakarta: Ombak, 2015) dan M. Adnan Amal, Portugis dan Spanyol di Maluku, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2010). 
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